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INTISARI

Kejahatan perkotaan di dserah padat pendoduk menimbulkan tantangan
kritis bagi manajemen keselamatan publik. Masalah im semakin diperparah dengan
kesulitan mendeteksi pola spasial tersembunyi dan menangani data geospasial
dimensi tinggi, yang sering membatasi efektivites model prediktif tradisional. Studi
ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka prediksi kejahatan geospasial yang
kuat yang mampu mengklasifikasikan dﬂ.ﬂ]ﬂ:hﬂnﬂkﬂ tinggi, sedang. dan rendah di
seluruh  Pulay Jawa, Indonesia. Model _ dmsulkan mengintegrasikan
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mencapai generalisasi yang lebih stabil (Akurasi, ian 063 tes 0,52},
! dom Forest dan XGBoost, meskipun akurasi pelatihar - sEmpuma
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Xl



ABSTRACT

Lrban crime - in denselv populeted regions poser critical choallenges for
public safety management. This problem is further compounded by the difficuloe of
detecting hidden spatial patterns and handling high dimensional geaspatial data,
which aften limits the effectiveness of traditional predictive models. This study
aims to develop a robust geospatial crime prediction framework capable of
classifving high, medium, and low risk a acrass Java Island, fndonesia. The
o wncover latent spatial fotspots,
dimensionality, and three
orest, and XGRoost to
d crime incidents
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